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ABSTRAK 
 

Banyak diantaranya guru – guru yang tidak ada peningkatan dalam kompetensi 

professional dalam hal pembuatan karya ilmiah dan juga bagi guru PNS tidak terpenuhinya syarat 

dalam pengajuan kenaikan pangkat. Hal ini dikarenakan kesulitan dalam pembuatan PTK dan 

publikasinya. Salah satunya adalah guru -guru Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Ungaran 

Timur. Permasalahan tersebut dikarenakan rendahnya pemahaman guru mengenai manfaat dari 

perkembangan TIK salah satunya dalam pencarian sumber berupa jurnal nasional dan 

internasional serta cara dalam mengaksesnya, rendahnya pemahaman guru dalam kiat- kiatnya 

menyusun PTK, rendahnya pemahaman guru dalam teknis pelaksanaan PTK, serta kurangnya 

pemahaman cara penyusunan artikel yang layak terbit. Dengan demikian membuat guru- guru 

terutama yang sudah senior tidak ada semangat dan kemauan untuk membuat PTK. 

Dengan beberapa permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah dengan mengadakan PKM Pelatihan PTK Berbasis Pemanfatan Literasi 

Jurnal Elektronik Nasional dan Internasional Bagi Guru SD Se-Kecamatan Ungaran Timur 

dengan luaran yang dihasilkan adalah Peningkatan penerapan iptek di masyarakat berupa 

Pendampingan PTK Berbasis Pemanfatan Literasi Jurnal Elektronik Nasional dan Internasional. 

Metode pelaksanaannya meliputi Identifikasi & Analisis kebutuhan, perencanaan 

kegiatan pelaksanaan dengan beberapa kegiatan Pelatihan diantaranya (1)Pelatihan pemanfaatan 

artikel jurnal elektronik nasional dan internasional. (2) Pelatihan penyusunan penelitian tindakan 

kelas berbasis pemanfatan literasi jurnal elektronik nasional dan internasional (3) Pelatihan 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas berbasis pemanfatan literasi jurnal elektronik nasional dan 

internasional (4) Pelatihan penyusunan artikel ilmiah yang layak terbit. Monitoring & Evaluasi 

serta Pelaporan Hasil Pendampingan berupa (1) Hasil peningkatan kemampuan literasi jurnal 

elektronik guru (2) Hasil peningkatan pengetahuan guru tentang penelitian tindakan kelas  

Kata Kunci : Pelatihan PTK; Literasi Jurnal; Jurnal Nasional dan Internasional
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latarbelakang  

Sekarang, perkembangan teknologi dan komunikasi telah membuat melimpahnya data, 

meningkatnya kecepatan dan kemudahan akses data. Setiap orang dapat memperoleh informasi 

dengan cepat dan murah hanya dengan memasukan keyword dari data yang diinginkan ke dalam 

perangkat mereka yang terhubungan dengan internet. Dalam konteks pendidikan, guru sebagai 

manajer kelas dapat memperoleh segala macam akses data yang dapat meningkatkan efektifitas 

pembelajaran mereka.   

Potensi penggunaan data di internet dalam pembelajaran selanjutnya dapat dilihat dari 

perkembangan internet dari waktu ke waktu yang semakin luas dan terjangkau. Dengan 

perkembangan internet yang cepat membuat internet menjadi perpustakaan yang besar dan dapat 

diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. Tidak kurang dari 1,94 miliar situs web di 

dunia dengan 342 juta domain pada tahun 2018 (kompas.com).   

Gambar 1. Perkembangan World Wide Web di Dunia 

 

(sumber kompas.com) 

Perkembangan perangkat keras saat ini pun sangat berkembang pesat. Berdasarkan 

laporan Kominfo (2017) menyebutkan sebanyak 66,36% individu memiliki smartphone, dan 

berdasarkan pendidikannya sebanyak 93,02% diploma dan Sarjana memiliki smartphone bahkan 

100% untuk individu dengan pendidikan setingkat magister. Di samping fakta tersebut dalam 

laporan yang sama diungkapkan bahwa sebanyak 83,50% berpendidikan Diploma/Sarjana dan 

87,50% berpendidikan setingkat magister telah menjadi pengguna internet yang aktif. 
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Berdasarkan wilayah (pulau) penggunaan internet, persentase pengguna internet dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 1. Persentase Penggunaan Internet berdasarkan Wilayah (pulau) 

Nama Pulau  

Jumlah Pengguna (%)   

Sumatra  45,21 

Kalimantan  41,71 

Sulawesi  33,56 

Jawa  61,35 

Bali dan Nusa Tenggara  39,07 

Maluku dan Papua 20,65 

 

Dilihat dari kacamata global, Indonesia mendapat peringkat keenam sebagai negara 

dengan penggunaan internet paling banyak dalam periode 2013-2018. Indonesia berada dibawah 

beberapa negara besar, yaitu China, Amerika Serikat, India, Brazil dan Jepang. 

Gambar 2. Perangkingan Negara-negara Pengguna Internet 2013-2018 

 

Sumber. kominfo.go.id 

Praktiknya di sekolah, penggunaan teknologi, komputer dan internet telah menunjukkan 

perkembangan yang pesat. Hal ini dapat dilihat dari persentase penggunaan computer, laptop dan 

smartphone. Bahkan persentase penggunaan internet di sekolah dasar telah mencapai 70,58% 

(lihat tabel). Dan jumlah computer di sekolah dasar yang telah terhubung internet sebanyak 

64,43% (lihat tabel 2).   

Tabel 2. Persentase Sekolah yang Menggunakan Komputer menurut Jenjang Pendidikan dan 

Status Sekolah, 2018 (BPS, 2018) 

Perkotaan dan Perdesaan 

Jenjang Pendidikan Status Sekolah 

Negeri Swasta Negeri dan Swasta 

(1) (2) (3) (4) 

SD/dan sederajat 75,87 88,79 78,05 

SMP/dan sederajat 84,86 93,06 89,61 

SMA/dan sederajat 98,62 97,22 97,58 

Seluruh Jenjang  78,41 93,17 83,44 
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Tabel 3. Persentase sekolah yang Menggunakan Fasilitas Internet menurut Jenjang Pendidikan 

dan Status Sekolah, 2018 (BPS, 2018) 

Perkotaan dan Perdesaan 

Jenjang Pendidikan Status Sekolah 

Negeri Swasta Negeri dan Swasta 

(1) (2) (3) (4) 

SD/dan sederajat 67,79 84,25 70,57 

SMP/dan sederajat 71,63 88,01 81,12 

SMA/dan sederajat 94,24 92,72 93,11 

Seluruh Jenjang  69,93 88,84 76,25 

 

Tabel 4. Persentase Komputer yang Terkoneksi Internet menurut Jenjang Pendidikan dan 

Status Sekolah, 2018 (BPS, 2018) 

Perkotaan dan Perdesaan 

Jenjang Pendidikan Status Sekolah 

Negeri Swasta Negeri dan Swasta 

(1) (2) (3) (4) 

SD/dan sederajat 60,21 71,00 64,43 

SMP/dan sederajat 78,73 84,96 81,74 

SMA/dan sederajat 82,63 83,82 83,84 

Seluruh Jenjang  75,58 82,16 79,03 

 

Hal yang sangat bersebrangan dengan data peningkatan jumlah perangkat, data dan penggunaan 

internet, presentasi guru yang pernah atau sedang mengikuti pelatihan TIK masih sangat rendah  

Tabel 6. Persentase Guru yang Pernah atau Sedang Mengikuti Pelatihan di Bidang TIK 

menurut Jenjang Pendidikan dan Status Sekolah (ED8), 2018 

Perkotaan dan Perdesaan 

Jenjang Pendidikan Status Sekolah 

Negeri Swasta Negeri dan Swasta 

(1) (2) (3) (4) 

SD/dan sederajat 5,33 12,81 6,90 

SMP/dan sederajat 13,23 8,95 11,33 

SMA/dan sederajat 14,46 14,41 14,43 

Seluruh Jenjang  8,73 12,43 10,10 

 

Kemampuan penelusuran internet menjadi penting karena berdasarkan Kominfo (2017), 

mayoritas pengguna smartphone menggunakan perangkat mereka untuk browsing, yaitu 

sebanyak (61% pengguna).   

Tabel 7. Jenis Penggunaan Individu saat Terhubung Internet  

Aktivitas Jumlah Pengguna (%) 

Hiburan  29,50 

Belajar 36,83 

Komunikasi 38,85 

Bekerja  52,81 

Pencari informasi  61,01 

(Kominfo,2017) 
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Tabel Aktivitas Pengguna Komputer saat Terhubung Internet oleh Individu (Survey 

Penggunaan TIK Tahun 2017, KOMINFO) 

Ativitas Jumlah Penggunaan (%) 

Komunikasi melalui internet (email, instant messaging, skype, 

dll)  

63,74 

Streaming video musi atau radio 25,32 

Mencari, mengunduh, menginstall atau mengkonfigurasikan 

software  

22,59 

Bermain game  18,71 

Bertransaksi jual beli online  15,25 

Membuat program computer (coding) 5,47 

Mengunduh atau membaca ebook 18,99 

Menggunakan aplikasi pengolahan dokumen online  24,89 

Mengunggah atau menyimpan file ke internet  29,78 

Web Browsing 50,50 

 

Tabel 10. Aktivitas Penggunaan Laptop Saat Terhubung dengan Internet 

Aktivitas Presentase (%) 

Browsing  74,69 

Email/Chating 42,63 

Unggah/Unduh File  37,80 

Streaming  Video/Musik/Radio 31,53 

Menggunakan Aplikasi Online  24,42 

Bermain Game  24,13 

Konfigurasi Software 22,41 

Unduh/membaca e-book 19,79 

Bertransaksi online  9,71 

Membuat program computer  5,58 

 

Tabel 11. Aktifitas Penggunaan Smartphone saat Terhubung Internet 

Aktifitas Persentase Penggunaan (%) 

Komunikasi melalui internet  81,90 

Web browsing  60,24 

Streaming video music dan radio  43,51 

Transaksi online  26,45 

Unggah/unduh file ke internet  26,58 

Mencari, mengunduh, menginstal  17,44 

Bermain game  47,05 

Membaca e-book  16,44 

Menggunakan aplikasi online  13,12 

 

Jumlah data, informasi dan pengetahuan tentang pendidikan yang termuat dalam ribuan 

jurnal nasional dan internasional tidak akan dapat berdampak terhadap pembelajaran secara luas 

jika guru sebagai penggerak pendidikan yang berinteraksi langsung dengan pembelajaran tidak 

mampu menyerap data, informasi dan pengetahuan tersebut. Melalui Pelatihan penyusunan PTK 

berbasis pemanfaatan literasi jurnal elektronik nasional dan internasional bagi guru SD Negeri 
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Kalirejo 02 Kecamatan Ungaran Timur ini diharapkan dapat menjadi jembatan bagi data, 

informasi dan ilmu itu dapat sampai pada guru dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

B.  Permasalahan dan Solusi 
 

Dari pernyataan pihak mitra melalui wawancara dan observasi diketahui  beberapa 

permasalahan dan kendala sebagai berikut: 

a. Rendahnya literasi jurnal elektronik nasional dan internasional guru SD Negeri Kalirejo 

02 Kecamatan Ungaran Timur  

b. Rendahnya kemampuan penyusunan PTK guru SD Negeri Kalirejo 02 Kecamatan 

Ungaran Timur  

Berdasarkan analisis situasi dan permasalah yang dihadapi oleh mitra, dosen sebagai 

pelaksana kegiatan pengabdian akan memberikan   solusi  dengan bekerjasama pada pihak mitra 

diantaranya : 

1. Pelatihan pemanfaatan artikel jurnal elektronik nasional dan internasional.  

2. Pelatihan penyusunan penelitian tindakan kelas berbasis data artikel jurnal 

elektronik nasional dan internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Metafora pembelajaran umum dan metafora pembelajaran digital (Blau, 

2018:37) 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) telah 

masuk pada tahapan baru, tidak lagi memandang teknologi sebagai sebatas konten yang harus 

Metafora Pembelajaran 

pada Umumnya 

Partisipasi Akuisisi Pengetahuan  Penciptaan Pengetahuan  

Teknologi sebagai alat 

Dunia yang saling terhubung 

Dunia yang saling terhubung 

Shared desktop 

Active player 

Creative mind  

Metafora 

pembelajaran 

digital 
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dipelajari namun memandang (1) TIK sebagai alat pembelajaran; (2) TIK sebagai stimulant 

keaktifan dan kolaborasi siswa; (3) TIK sebagai stimulant berpikir kreatif siswa; (4) TIK sebagai 

media informasi pembelajaran tanpa batas; (5) TIK sebagai media komunikasi tanpa batas (Blau, 

2018). Paavola (2004) menyatakan bahwa setidaknya ada tiga perubahan peran TIK I abad 21, 

yaitu akuisisi pengetahuan, partisipasi dan penciptaan pengetahuan. 

Paradigma lama, yang berpikir TIK hanya sebatas pembelajaran komputer di sekolah 

menyebabkan mereka lupa bahwa mereka berada pada ekosistem digital yang menuntut 

kemampuan literasi digital. Melalui Pelatihan PTK berbasis literasi jurnal elektronik nasional 

maupun internasional, diharapkan guru sadar tentang pentingnya menguasai TIK, khususnya 

literasi jurnal sebagai bagian upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diambil sebagai kegiatan utama dalam Pelatihan ini 

karena: (1) kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas; (2) kemampuan dan 

pengalaman guru dalam PTK masih rendah; dan (3) PTK akan menghasilkan luaran yang jelas 

dan nyata terhadap pengembangan pembelajaran di kelas. Dengan kegiatan yang terencana dan 

terukur, Pelatihan akan menghasilkan solusi-solusi dari pembelajaran yang ditemukan selama 

ini.  

Menurut Arikunto, (2008:58) penelitian tindakan kelas (PTK)  adalah penelitian 

tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 

pembelajaran di kelasnya.  Langkah-langkah pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan serta refleksi (Arikunto, 2008:16).  Gambar 

skema lengkap penelitian tindakan ialah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

    

   Gambar 4. Alur Langkah-langkah PTK (Arikunto, 2008: 16) 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan  

Perencanaan  

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

Refleksi Pelaksanaan 
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C.  Tujuan 

 

a. Meningkatkan literasi jurnal elektronik nasional dan internasional guru SD Negeri 

Kalirejo 02 Kecamatan Ungaran Timur  

b. Meningkatkan pengetahuaan penyusunan PTK guru SD Negeri Kalirejo 02 Kecamatan 

Ungaran Timur  

 

D.  Metode Pengabdian 
 

Melihat permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu rendahnya kompetensi literasi 

internet dalam hal pemanfaatan jurnal nasional dan internasional serta adanya kesulitan dalam 

penyusunan PTK, adapun metode kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Desain Pengembangan Iptek 

Identifikasi & 

Analisis kebutuhan 

 

Perencanaan 

 

Pelaksanaan  

 

Monitoring & 

Evaluasi 

 

Pelaporan Hasil 

Pendampingan 

 

• Identifikasi permasalahan mitra/kebutuhan mitra 
• Identifikasi kemampuan literasi internet dan penyusunan PTK guru  

• Identifikasi karakteristik sekolah dan sarana-prasarana  

• Model pendampingan  

• Strategi pemanfaatan jurnal elektronik  

• Metode penyusunan PTK   

• Pelatihan akses jurnal nasional dan internasional 

• Identifikasi karakteristik penelitian tindakan kelas  

• Analisis kebutuhan data 

• Penerapan data dalam PTK  

• Pelaksanaan PTK  

• Pelatihan penyusunan hasil penelitian  

• Peningkatan kemampuan literasi internet dalam pemanfaatan jurnal 

elektronik nasional dan internasional  

• Peningkatan kemampuan penyusunan PTK  

• Peningkatan kemampuan mengolah data hasil penelitian  

 

• Hasil peningkatan kemampuan literasi internet guru  

• Hasil peningkatan pengatahuan guru tentang penelitian tindakan kelas  
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BAB II 

PELAKSANAAN 

A. Peserta 

Pelatihan Penyusunan PTK Berbasis Pemanfatan Literasi Jurnal Elektronik 

Nasional dan Internasional Bagi Guru SD Negeri Kalirejo 02 Kecamatan Ungaran Timur 

diikuti oleh 11 peserta. Peserta hadir secara tatap muka dengan metode klasikal. 

B.  Pelaksanaan Pelatihan 
 

Proses pelatihan dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu pembukaan, inti, dan 

penutup. Pembukaan atau sambutan dilakukan oleh Kepala SD N Kalirejo 02. Kepala 

Sekolah menyambut dengan baik terkait pelatihan penyusunan PTK berbasis pemanfatan 

literasi jurnal elektronik nasional dan internasional. Beliau berharap agar guru mengetahui 

dasar penyusunan PTK dan mempraktikan PTK untuk mengembangkan pembelajaran di 

dalam kelas. 

Pemaparan materi disampaikan menggunakan LCD dengan memberikan materi 

tentang pentingnya jurnal elektronik, penyusunan PTK dan praktik mengidentifikasi 

permasalahan di kelas. Pemateri menunjukkan adanya ketimpangan antara jumlah artikel 

yang diterbitkan (perkembangan pengetahuan) dengan pembaca artikel (transfer 

pengetahuan). Pengetahuan dan literasi artikel ini perlu dikembangkan ke sekolah melalui 

kolaborasi antara dosen dan guru. Dosen sebagai pengembang pengetahuan dan guru 

selaku praktisi pendidikan perlu saling bekerja sama untuk menerjemahkan bahasa artikel 

dalam jurnal elektronik menjadi lebih implikatif dan dapat diterapkan guru dalam 

pengembangan pembelajaran di Sekolah Dasar.  

Adapun beberapa permasalahan di kelas yang ditulis oleh peserta (guru) 

ditunjukkan tabel berikut. 

Tabel 12. Identifikasi Permasalah di Kelas SDN Kalirejo 02  

Kelas Permasalahan 

Kelas 1 1. Satu kelas karakternya berbeda, satu kelas juga 

penerimaan kegiatan belajar berbeda, harus 

mengelompokkan sesuai dengan kemampuan dan 

gaya belajar siswa.  

2. Masih banyak siswa yang belum mampu membaca 

dan menulis.  

Kelas 2 1. Kemampuan berfikir kritis siswa masih rendah.  

2. Motivasi belajar siswa masih rendah.  

3. Rendahnya kemampuan siswa memahami konsep 

penerapan nilai-nilai pancasila.  
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4. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami 

konsep dasar perkalian dan pembagian.  

Kelas 3 1. Membangkitkan semangat siswa untuk bertanya 

pada saat dibuka sesi tanya jawab.  

2. Kemampuan siswa untuk mengingat kembali 

materi yang sudah disampaikan kepada siswa.  

3. Kemampuan siswa untuk berani tampil 

mempresentasikan hasil diskusi.  

4. Meningkatkan keaktifan siswa dalam diskusi.  

5. Tanggung jawab siswa masih kurang.  

Kelas 4 1. Ada beberapa siswa yang masih kurang fokus dan 

konsentrasi dalam pembelajaran.  

2. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam tanya-

jawab.  

3. Kesulitan siswa dalam mengingat materi yang 

telah disampaikan oleh guru.  

4. Siswa-siswa kurang disiplin dan tanggung jawab 

dalam mengerjakan tugas.  

Kelas 5 - 

Kelas 6 1. Menimnya minat literasi (membaca) siswa.  

2. Konsentrasi siswa yang mudah terpecah.  

3. Kemampuan numerasi siswa yang masih kurang 

(perkalian, pembagian). 

4. Rendahnya motivasi belajar siswa. 

 

Identifikasi masalah menjadi bagian penting dalam penyusunan PTK karena akan 

menjadi dasar pemberian perlakuan, agar kualitas pembelajaran meningkat. Masalah akan 

selalu ada, seni mengelola masalah di kelas menjadi bagian keterampilan yang perlu 

dimiliki oleh guru. Di samping itu, perbedaan karakteristik siswa menjadi tantangan 

tersendiri dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif di dalam kelas. Hal ini sesuai 

dengan konsep pembelajaran berdeferensiasi.  

 

C.  Tempat 
 

Pelatihan dilaksanakan di ruang kelas SD N Kalirejo 02, Ungaran Timur. Ruangan 

dapat dikatakan layak dan nyaman karena dilengkapi LCD, mikrofon, sound system, meja, 

dan kursi yang memadai. 

 

D.  Waktu 

 

Pengabdian  masyarakat  diselenggarakan  pada  tanggal  22  Agustus  2023, 

dimulai pukul 12.30 WIB sampai dengan 14.00 WIB.
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BAB III 

PENUTUP 

 
 

A.  Simpulan 
 

Pengabdian masyarakat yang diselenggarakan di SD N Kalirejo 02 berjalan dengan 

baik dan lancar. Peserta sangat senang dan antusias dalam mengikuti pelatihan penyusunan 

PTK berbasis pemanfatan literasi jurnal elektronik nasional dan internasional. Kemudahan 

dalam mengakses informasi menjadi motivasi tinggi bagi guru untuk mampu 

memanfaatkan pengetahuan terbaru dalam pengembangan pendidikan di sekolah dasar.  

B.  Saran 
 

Pelatihan penyusunan PTK berbasis pemanfatan literasi jurnal elektronik nasional 

dan internasional perlu dilakukan secara berkelanjutan. Dengan harapan guru dapat 

beradaptasi dengan IPTEK dan selalu mewujudkan pembelajaran yang menarik serta dapat 

memotivasi belajar siswa.  Guru juga hendaknya lebih sering mengakses jurnal elektronik 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan guru terhadap perkembangan pengetahuan 

terutama dalam bidang pendidikan. 
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